WALIKOTA LHOKSEUMAWE
PROVINSI ACEH

PERATURAN WALIKOTA LHOKSEUMAWE

NOMOR 50 TAHUN 2020
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA LHOKSEUMAWE NOMOR 4
TAHUN 2020 TENTANG TATA CARA PENGALOKASIAN BESARAN BAGI
HASIL PAJAK DAERAH DAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH UNTUK

SETIAP GAMPONG DALAM WILAYAH KOTA LHOKSEUMAWE

Menimbang

Mengingat

a.

1

TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

WALIKOTA LHOKSEUMAWE,

bahwa sehubungan dengan adanya Perubahan rincian
besaran Alokasi Dana Gampong dalam Wilayah Kota
Lhokseumawe sesuai dengan Peraturan Walikota
Lhokseumawe Nomor 47 Tahun 2020 tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota
Lhokseumawe Tahun Anggaran 2020, perlu dilakukan
Perubahan atas Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor
4 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pengalokasian Besaran
Bagi Hasil Pajak Daerah Dan Bagi Hasil Rertribusi Daerah
Untuk  Setiap Gampong dalam  Wilayah Kota
Lhokseumawe Tahun Anggaran 2020;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan Walikota
Lhokseumawe tentang Perubahan Atas Peraturan
Walikota Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Pengalokasian Besaran Bagi Hasil Pajak Daerah Dan
Bagi Hasil Rertribusi: Daerah Untuk Setiap Gampong
dalam Wilayah Kota Lhokseumawe Tahun Anggaran 2020;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Kota Lhokseumawe (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4109);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran

\&Republik Nomor 4438);



Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4633);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2002 tentang
Pemberlakuan Secara Efektif Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Lhokseumawe
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor
116, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4239);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2016 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
S7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5864);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
diubah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran

§&,tz(‘k?epubﬁk Indonesia Nomor 6321);







Menetapkan :

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 257 /PMK.07/2015
tentang Tata Cara Penundaan dan/atau Pemotongan Dana
Perimbangan Terhadap Daerah Yang Tidak Memenuhi
Alokasi Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 2055);

12. Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Gampong (Lembaran Kota Lhokseumawe Tahun 2015
Nomor 1), sebagaimana telah diubah dengan Qanun Kota
Lhokseumawe Nomor 11 Tahun 2016 tentang Perubahan
atas Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 1 Tahun 2015
tentang Gampong (Lembaran Kota Lhokseumawe Tahun
2016 Nomor 11);

13. Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota Lhokseumawe
Tahun Anggaran 2020 (Lembaran Kota Lhokseumawe
Tahun 2020 Nomor 8);

14. Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 44 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Gampong (Berita Kota
Lhokseumawe Tahun 2018 Nomor 43);

15. Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 47 Tahun 2020
tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kota Lhokseumawe Tahun Anggaran 2020 (Berita
Kota Lhokseumawe Tahun 2020 Nomor 47);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA LHOKSEUMAWE TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA LHOKSEUMAWE
NOMOR 4 TAHUN 2020 TENTANG TATA CARA
PENGALOKASIAN BESARAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN
BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH UNTUK SETIAP GAMPONG
DALAM WILAYAH KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN ANGGARAN
2020.

Pasal I

Mengubah Lampiran I A, I B, dan I D Peraturan Walikota
Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2020 tentang Tata Cara
Pengalokasian Besaran Bagi Hasil Pajak Daerah dan Bagi Hasil
Retribusi Daerah Untuk Setiap Gampong Dalam Wilayah Kota
Lhokseumawe (Berita Kota Lhokseumawe Tahun 2020 Nomor 4),
sehingga Lampiran I A, I B, dan I D sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Wan Walikota ini.







Pasal II

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
Pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Kota Lhokseumawe.

Ditetapkan di Lhokseumawe
pada tanggal 20 November 2020 M

‘ 5 Rabuwl Achirig42 H
J! ( WAILIKOTA LHOKSEUMAWE,
. \

\SUAIDI YAHYA

Diundangkan di Lhokseumawe
da tanggal 720 November 2020 M
5 Rab\ul AvhiC 1442 H
SEKRETARIS DAE
KOTA LHOKSEUMA

S %

T. ADNAN

»

BERITA KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN 2020 NOMOR 5



LAMPIRAN I

PERATURAN WALIKOTA LHOKSEUMAWE
NOMOR LI TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA
LHOKSEUMAWE NOMOR 4 TAHUN 2020
TENTANG TATA CARA PENGALOKASIAN
BESARAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN
BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH UNTUK
SETIAP GAMPONG DALAM WILAYAH KOTA
LHOKSEUMAWE TAHUN ANGGARAN 2020

A. RINCIAN PERUBAHAN PERHITUNGAN BESARAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2020

1. TOTAL BAGI HASIL PAJAK DAERAH Rp 3.523.750.000

2. PEMBAGIAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH
a. Jumlah Bagi Hasil Pajak
Daerah Minimal
(BHPDM) = 60% x Rp 3.523.750.000

Rp 2.114.188.000

b. Jumlah Bagi Hasil Pajak
Daerah Proporsional
{BHPDP) = 40% x Rp 3.523.750.000 Rp 1.409.562.000

TOTAL BHPD _ | Rp 3.523.750.000

i

3. PEMBAGIAN BHPD MINIMAL (BHPDM)
BHPD Minimal (BHPDM) dibagi secara merata untuk 68 Gampong

Rp 2.114.188.000
68 Gampong =

Jumliah BHPDM per Gampong

Rp 31.091.000

4. PEMBAGIAN BHPD PROPORSIONAL (BHPDP)
BHPD Proporsional dibagi Atas Dasar Perhitungan Bobot Masing-masing Gampong dengan
menggunakan 3 Variabel :
a. Variabel Jumlah Lembar 0.15
SPPT PBB ’

b. Variabel Ketetapan PBB 0,25

c¢. Variabel Realisasi 0.60
Penerimaan PBB ’

WBobot Variabel 1,00






B. RINCIAN PERUBAHAN PERHITUNGAN BESARAN BAGI HASIL RETRIBUSI
DAERAH TAHUN ANGGARAN 2020

1. TOTAL BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH Rp 447.198.335

2. PEMBAGIAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH

a.  Jumlah Bagi Hasil Retribusi
Daerah Minimal (BHRM) = 60% x Rp 447.198.335 _ Rp 268.319.001

b. Jumlah Bagi Hasil Retribusi
Daerah Proporsional (BHRP) 40% x Rp 447.198.335 _ Rp 178.879.334

=

TOTAL BHPD _ | Rp 447.198.335

3. PEMBAGIAN BHRD MINIMAL (BHRDM)
BHRD Minimal (BHRDM) dibagi secara merata untuk 68 Gampong

Rp 268.319.001
68 Gampong =

Jumlah BHRDM per Gampong Rp 3.945.868

4. PEMBAGIAN BHRD PROPORSIONAL (BHRDP)
BHRD Proporsional dibagi Atas Dasar Perhitungan Bobot Masing-masing Gampong
dengan menggunakan 3 Variabel :
Variabel Jumlah Lembar

SPPT PBB Bl

b. Variabel Ketetapan PBB 0,25

c. Variabel Realisasi 0.60
Penerimaan PBB g

Total Bobot Variabel 1,00

v o=
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